
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 

Ayuningtyas, I. F. (2021). Kebidanan Komplementer (p. 224). Pustaka Baru Press. 

 

Budiasih, S., Rifiana, A. J., & Indrayani, T. (2023). Perbandingan Efektivitas Uap 

Aromaterapi Lemon Dengan Ginger Oil Terhadap Emesis Gravidarum Di 

Tpmb Ef Tangerang Banten Tahun 2022. Jurnal Kesehatan Karya Husada, 

11(1), 74-81. 

 

Carolin, B. T. (2022). Overcoming Emesis Gravidarum By Consuming Ginger 

(Zingiber Officinale Var. Rubrum). NVEO-NATURAL VOLATILES & 

ESSENTIAL OILS Journal NVEO, 59-65. 

 

Dartiwen, & Nurhayati, Y. (2019). Asuhan Kebidanan Pada Kehamilan. ANDI. 

 

Dinas Kesehatan provinsi Lampung. (2020). Profil Kesehatan provinsi Lampung. 

 

Fajriah, L. (2021). Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lemon Terhadap Mual Muntah 

(Emesis Gravidarum) Pada Ibu Hamil Trimester Pertama. 

 

Fatimah, dan Nuryaningsih. 2017. Asuhan Kebidanan Kehamilan. Jakarta: FKKUMJ.  

 

Fazar, K., & Uci, C. (2020). Perbedaan Penurunan Emesis Gravidarum dengan 

Minuman Jahe dan Aromaterapi Lemon pada Ibu Hamil Trimester I.19 (3) 

 

Harahap, N. R., Rauda, R., Nasution, P., Syari, M., & Pitriana, D. (2022). Pengaruh 

Aroma Terapi Lemon Terhadap Emesis Gravidarum. Indonesian Trust Health 

Journal, 5(2), 57-63. 

 

Irianti, B., Halida, E. M., Duhita, F., Prabandari, F., Yulita, N., Hartiningtiyaswati, S., 

& Anggraini, Y. (2015a). Asuhan Kehamilan Berbasis Bukti (edisi 2). CV 

Sagung Seto. 

 

Juwita, S., & Yulita, N. (2023). Pengaruh Aroma Terapi Lemon Terhadap 

Pengurangan Mual Muntah Pada Ibu Hamil. Jurnal Maternitas Kebidanan, 8 

(1), 124-131. 

 

Kartikasari, R. I., Ummah, F., & Taqiiyah, L. B. (2017). Aromaterapi Peppermint 

Untuk Menurunkan Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil. SURYA, 09. 

 

Kemenkes, R. I., (2020). Buku KIA Kesehatan Ibu Dan Anak.  

Kemenkes, R. I., (2020). Profil Kesehatan Indonesia.  

Khsan, M. N. (2019). Dasar Ilmu  Akupresur dan Moksibasi. Bhimaristan Press. 

 



 

 

 

 

Koren, G., Boskovic, R., Hard, M., Maltepe, C., Navioz, Y., & Einarson, A. (2002). 

Motherisk—PUQE (pregnancy-unique quantification of emesis and nausea) 

scoring system for nausea and vomiting of pregnancy. American Journal of 

Obstetrics and Gynecology, 186(5), S228–S231 

 

Lestari, dkk, A. D. (n.d.) (2022). Akupresur dan Aromaterapi Metode Tradisional 

Komplementer dalam Mengatasi ketidaknyamanan pada masa kehamilan 

berdasarkan bukti.  

 

Ning Atiqoh, R. (2020). KupasTuntas Hiperemesis Gravidarum (cetakan pertama). 

one peach media. 

 

Ningsih, D. A. (2020). Efektivitas Pemberian Seduhan Jahe Terhadap Frekuensi 

Emesis Gravidarum Trimester I. Efektivitas Pemberian Seduhan Jahe 

Terhadap Frekuensi Emesis Gravidarum Trimester I, 7(1), 1-8. 

 

Novia, W (2021) Asuhan Kebidanan Kehamilan Dengan Emesis Gravidarum Di 

Tempat Praktik Mandiri Bidan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah. 

Diploma thesis, Poltekkes Tanjungkarang. 

 

Novita, Selvia 2016. Pengaruh Inhalasi Aromaterapi Lemon Terhadap Mual Muntah 

Ibu Hamil Trimester 1 

 

Nur Afifah, c. A. (2022). Buku Ajarr Gizi dalam Daur Kehidupan. Sleman: Deepublish 

Publisher. 

 

Patimah M (2020). Pendidikan Kesehatan Ibu Hamil Tentang Ketidaknyamanan Pada 

Kehamilan Trimester I dan Penatalaksanaannya. Dinamisia : Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat, 4(3), 570–578. 

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v4i3.3790. 

 

Putri, Y., & BR SITUMORANG, R. O. N. A. L. E. N. (2020). Efektifitas pemberian 

aromaterapi lemon terhadap penurunan frekuensi emesis gravidarum pada ibu 

hamil trimester I di Bpm Indra Iswari, Sst, Skm, Mm kota Bengkulu. 

 

Ramadhani, I. P. (2019). Pengaruh Pemberian Minuman Jahe (Zingiber Officinale 

Var. Rubrum) Terhadap Penurunan Emesis Gravidarum Trimester Pertama. 

JIK (Jurnal Ilmu Kesehatan), 3(2), 97-102.  

 

Rofi'ah, S., Widatiningsih, S., & Sukini, T. (2019). Efektivitas aromaterapi lemon 

untuk mengatasi emesis gravidarum. Jurnal Kebidanan, 9(1), 9-16. 

 

Santi, D. R. (2013). Pengaruh Aromaterapi Blended Peppermint dan Ginger Oil 

terhadap Rasa Mual pada Ibu Hamil Trimester Satu di Puskesmas Rengel 

Kabupaten Tuban. 2011–2014. 

 



 

 

 

 

Saridewi, W., & Safitri, E. Y. (2018). Pengaruh Aromaterapi Lemon terhadap Emesis 

Gravidarum di Praktik Mandiri Bidan Wanti Mardiwati Kota Cimahi. 17. 

 

Sari Permata Indah Septi dan Findy Hindratni. 2022. Emesis Gravidarum Dengan 

Akupresur. Puri Alam Permai C/12 Pekan Baru. Taman Karya. 

 

Sarwinanti, & Istiqomah, N. A. (2019). Perbedaan Aromatherapi Lavender Dan 

Lemon Untuk Menurunkan Mual Muntah Ibu Hamil. 15(2), 185–195. 

 

Tasalim Rian dan Laily Widya Astuti. 2021. Terapi Komplementer. Banjar Masin. 

Guepedia. 

 

Wardani, P. K., Mukhlis, H., & Pratami, R. (2019a). 18. Pengaruh Essensial lemon 

Terhadap Emesis Gravidarum Pada Ibu Trimester I di Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

Wardani, R. K. (2020). Efektifitas konsumsi Air Tebu kombinasi dengan Air Jahe 

terhadap Hiperemesis Gravidarum di Wilayah Kerja Puskesmas Rawat Inap 

Sidomulyo Pekanbaru. Al-Insyirah Midwifery: Jurnal Ilmu Kebidanan 

(Journal of Midwifery Sciences), 9(1), 3. 

 

Wati, P. K. (2021). The Effect of Lemon Aromatherapy, Nausea and Vomiting on 

Trimester I Pregnant Women in Paramitra Clinic. PLACENTUM: Jurnal 

Ilmiah Kesehatan dan Aplikasinya, 9(2), 39. 

 

Widyastuti, D. E., Rumiyati, E., & Widyastutik, D. (2019). Terapi Komplementer 

Akupresur Untuk Mengatasi Emesis Gravidarum Pada Ibu Hamil Trimester I 

Tahun 2018. 10(1), 96–104. 

 

Wulandari, N. (2021). Penanganan Emesis Gravidarum Dengan Menggunakan 

Aromaterapi Lemon: Study Literatur Review. 

 

Yantina, Y., Susilawati, & Yuviska, I. A. (2016). Pengaruh Pemberian Essential Oil 

Peppermint Terhadap Intensitas Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester 

I Di Desa Way Harong Timur Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran 

Tahun 2016. In Jurnal Kebidanan (Vol. 2, Issue) 

 

Yusnia, R., Dewi, T. K., & Dewi, N. R. (2023). Penerapan Inhalasi Aromaterapi 

Lemon Terhadap Mual Dan Muntah (Emesis Gravidarum) Pada Ibu Hamil 

Trimester I Di Wilayah Kerja Puskesmas Ganjar Agung Kota Metro Tahun 

2022. Jurnal Cendikia Muda, 3(4), 545-552. 

 

 

 

 


